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ABSTRAK

Dalam masyarakat yang permisif saat ini, pembicaraan tentang seks bukan
lagi hal yang tabu. Penampilan seksualitas dalam film Indonesia mengalami
perubahan-perubahan sejalan dengan pergeseran nilai-nilai masyarakat mulai
sekitar tahun 1950-an. Hingga saat ini seksualitas masih merupakan tema yang
menjadi daya tarik film Indonesia, namun dihadirkan dengan kemasan yang
berbeda. Umumnya tema seksualitas pada film Indonesia saat ini hadir dalam
genre remaja, diantaranya dalam film “Virgin: Ketika Keperawanan
Dipertanyakan”. Film ini menampilkan keperawanan sebagai tema utama. Dalam
pandangan patriarki, keperawanan berkaitan erat dengan stereofipe gender yang
memandang bahwa perempuan harus menjaga keperawanannya untuk
dipersembahkan kepada laki-laki dalam lembaga pernikahan sebagai bukti
kesucian dan kesetiaannya.

Perumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimanakah
keperawanan direpresentasikan dalam film “Virgin: Ketika Keperawanan
Dipertanyakan”. Hal ini berdasarkan anggapan masyarakat Indonesia yang
memandang bahwa keperawanan masih merupakan hal yang suci dan patut
dipertahankan.

Tinjauan pustaka yang digunakan untuk menunjang penelitian ini adalah
Film sebagai Media Massa dalam Masyarakat, Keperawanan dalam Kajian
Gender, serta Semiotik dalam Film. Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif
dengan menggunakan metode Semiotik, karena peneliti berusaha untuk
menggambarkan bagaimana keperawanan direpresentasikan melalui sistem tanda
pada film “Virgin: Ketika Keperawanan Dipertanyakan”, sehingga tipe penelitian
ini adalah deskriptif. Dalam menganalisis sinema atau film menggunakan
grammar of televion culture dari Fiske melalui level realitas, level representasi
dan level ideologi. Penelitian ini menitikberatkan pada level realitas dan level
ideologi. Unit analisis yang digunakan adalah sintagma-paradigma. Data untuk
penelitian ini didapat dan hasil pengamatan terhadap sistem tanda dalam VCD
original yang diproduksi oleh Kharisma StarVision Plus. Teknik analisis data
dilakukan melalui metode Semiotik dengan mengamati sistem tanda dalam film,
lalu dimaknai dan selanjutnya diinterpretasikan.

Hasil penelitian ini menunjukkan keperawanan dalam film ini
digambarkan menjadi bukan lagi sesuatu hal yang penting. Penggambarannya
direpresentasikan melalui penjualan keperawanan demi uang dan gaya hidup,
melepas keperawanan di usia yang masih sangat muda, serta memaknai
keperawanan menjadi bukan lagi sesuatu hal yang penting untuk dipertahankan
dalam pergaulan yang bebas. Adanya ideologi patriarki dibalik film ini
mencerminkan keperawanan sebagai diskriminasi kekuasaan seksual laki-laki atas
perempuan. Disamping itu ideologi kapitalis mendukung keberadaan idologi
patriarki melalui penggambaran penjualan keperawanan.
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